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ABSTRAK 
 
 Aprilia Dewi Anggini (8105145072). Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
pada Bank BNI Syariah Cabang Jakarta Timur dibagian PDS (Pemasaran Dana 
Syariah ). Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, 
Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 
Jakarta, 2016. PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jakarta Timur, Gedung BNI 
Syariah Lt.2, Komplek Ruko Graha Mas, Jl. Pemuda Blok AB 1-2 Rawamangun 
Jakarta Timur. Bank BNI Syariah Cabang Jakarta Timur bergerak dalam bidang 
pelayanan jasa lalu lintas keuangan kepada masyarakat yang berada didaerah 
Jakarta Timur. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang 
dimulai sejak tanggal 11 Juli 2016 s.d. 10 Agustus 2016 dengan 5 hari kerja, Senin – 
Jum’at pada pukul 08:00 s.d.17:00. Kegiatan yang dilakukan praktikan selama PKL 
adalah : Melakukan registrasi rekening TUNAS, Haji dan umrah dan SCO 
Hongkong, memeriksa buku tabungan Hasanah, memeriksa kelengkapan ATM SCO 
Hongkong dan Haji dan Umrah, Open Table di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 16 
Cipayung. Melakukan penyusunan brosur sebelum opentable, melakukan berbagai 
strategi untuk membantu memasarkan produk Bank BNI Syariah.  
 
 Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil 
pekerjaan yang telah dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu 
persyaratan akademik dalam menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Tujuan dilaksanakan PKL adalah 
untuk meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 
keterampilan mahasiswa. Selama melaksanakan PKL, praktikan mengalami kendala 
pada saat awal memulai PKL, namun kendala tersebut dapat diatasi dengan 
mengamati cara kerja karyawan lain serta bertanya kepada mereka. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan adalah kegiatan pemagangan bagi mahasiswa 
di dunia kerja baik di bidang industri maupun pemerintahan dan merupakan 
mata kuliah yang wajib untuk ditempuh oleh seluruh mahasiswa Universitas 
Negeri Jakarta. Kegiatan ini memiliki maksud agar mahasiswa mendapatkan 
pengalaman sebelum mereka memasuki dunia kerja yang sesungguhnya, 
sehingga mahasiswa akan mendapatkan bekal dari Praktik Kerja Lapangan 
yang sudah dilaksanakan. Praktik Kerja Lapangan dapat memberikan 
kontribusi yang berarti bagi perkembangan mahasiswa untuk mempersiapkan 
diri sebaik baiknya sebelum memasuki dunia kerja dan perkembangan 
kompetensi di Universitas Negeri Jakarta. Karena dalam memasuki dunia 
kerja, mahasiswa tidak hanya dituntut lulus berbekal kecerdasan intelektual 
namun harus harus memiliki kemampuan dasar. Kemampuan dasar 
merupakan kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam 
suatu pekerjaan.
1
 
Adapun kemampuan dasar yang dimaksud antara lain pengatahuan ( 
knowledge ), keterampilan ( skill ) dan sikap ( attitude ). Untuk mendapatkan 
                                                          
1
  Stephen P .Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi buku 1 (Jakarta: Salemba Empat, 
2008), 55-56 
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ketiga hal tersebut tidak semua dapat di berikan melalui perkuliahan formal. 
Oleh karena itu mahasiswa perlu melakukan praktik kerja lapangan ( PKL ). 
Sebagai mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
yang mengambil Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Program Studi 
Pendidikan Ekonomi dengan Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, maka salah 
satu program yang harus dilaksanakan adalah Praktik Kerja Lapangan.  
Program ini dilaksanakan agar dapat membantu mahasiswa untuk 
menyesuaikan teori atau pembelajaran yang diterapkan pada proses 
perkuliahan dengan keadaan yang sebenarnya pada dunia kerja. Pengalaman 
yang di dapatkan dari dunia kerja salah satunya di Bank. 
Berdasarkan UU no 10 tahun 1998 tentang perbankan, bank 
disebutkan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup masyarakat. Bank umum adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah, 
yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Kegiatan usaha yang dapat dilaksanakan oleh bank umum adalah 
menghimpun dana dari masyarakat, memberikan kredit, menerbitkan surat 
pengakuan hutang, membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri 
maupun untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya, memindahkan 
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uang baik untuk kepentingan nasabah, menempatkan dana pada, meminjam 
dana dari, atau meminjamkan dana kepada bank lain, menerima pembayaran 
dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan antar pihak 
ketiga, melakukan kegiatan dalam valuta asing dan melakukan kegiatan 
penyertaan modal
2
 
Praktikan memilih Bank BNI Syariah cabang Jakarta Timur karena 
ingin mengimplementasikan teori yang didapat pada mata kuliah bank dan 
lembaga keuangan bukan bank, pengantar manajemen, akuntansi perbankan 
dan ekonomi syariah ke praktik kerja secara langsung. Selain itu juga kantor 
cabang Jakarta Timur merupakan kantor cabang yang terdekat dengan lokasi 
kampus sehingga memudahkan praktikan dalam mobilitas. 
Ketertarikan praktikan akan lembaga keuangan syariah yang juga 
melatarbelakangi praktikan dalam pemilihan tempat Praktik Kerja Lapangan 
ini. Sehingga memotivasi untuk lebih mengetahui praktik kerja pada 
perbankan syariah. 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Berdasarkan latar belakang pelaksanaan PKL diatas, maka pelaksanaan PKL 
dimaksudkan untuk : 
                                                          
2
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1. Mengimplementasikan teori yang didapat di dalam perkuliahan ke praktik di 
dunia kerja 
2. Menambah pengalaman dalam memecahkan masalah – masalah yang timbul 
di dunia kerja 
3. Menambah pengalaman yang bisa didapatkan di dunia kerja yang 
sesungguhnya 
4. Melatih untuk beradaptasi dengan lingkungan dan dunia kerja. 
 
Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini pula ada 
beberapa tujuan yang diharapkan dapat tercapai, antara lain : 
1. Untuk memenuhi kewajiban Praktik Kerja Lapangan sebagai mata kuliah 
yang wajib di tempuh oleh mahasiswa program studi pendidikan ekonomi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
2. Untuk membandingkan antara teori yang di dapat selama perkuliahan dengan 
kenyataan yang terjadi di dunia kerja. 
3. Untuk mempersiapkan diri menjadi sumber daya manusia yang berkualitas 
dan siap di dunia kerja dan dapat bersaing dengan sumber daya manusia yang 
lain. 
4. Untuk melatih tanggung jawab saat menghadapi rintangan dan kendala di 
dunia kerja 
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5. Untuk menerapkan pengetahuan akademis yang telah di dapatkan dengan 
kontribusi pada instansi secara jelas dan konsisten, serta dengan komitmen 
yang tinggi. 
6. Untuk memperoleh data dan informasi tentang PT. Bank BNI Syariah Kantor 
Cabang Jakarta Timur  yang berguna sebagai bahan pembuatan laporan PKL. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan  
Dengan terselenggaranya Praktik Kerja Lapangan ini, diharapkan 
dapat memberikan manfaat yang dapat dirasakan baik oleh praktikan, instansi 
tempat praktikan PKL, Fakultas Ekonomi UNJ maupun seluruh pihak yang 
terlibat. 
1. Bagi Instansi Pemerintah, Perusahaan Swasta dan BUMN. 
a. Realisasi dan adanya misi sebagai fungsi dan tanggung jawab sosial 
kelembagaan. 
b. Kemungkinan menjalin hubungan yang teratur, sehat dan dinamis 
antara intansi/perusahaan dengan Lembaga Perguruan Tinggi. 
c. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 
bagi pihak-pihak yang terlibat. 
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2. Bagi Mahasiswa 
a. Melatih keterampilan mahasiswa program diploma dan sarjana sesuai 
dengan pengetahuan yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di 
Fakultas Ekonomi 
b. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada unit-
unit kerja, baik dalam lingkungan pemerintah maupun perusahaan. 
c. Mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan mencoba 
menemukan sesuatu yang baru yang belum diperoleh dari pendidikan 
formal. 
3. Bagi Fakultas Ekonomi – UNJ 
Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum yang 
sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi/perusahaan dan tuntutan 
pembangunan pada umumnya. Dengan demikian Fakultas Ekonomi – UNJ 
dapat mewujudkan konsep link and match dalam meningkatkan kualitas 
layanan pada stakeholders. 
 
D. Tempat Praktik Lapangan Kerja 
Praktikan melaksanakan PKL pada sebuah kantor instansi swasta. 
Berikut ini merupakan informasi data perusahaan tempat pelaksanaan PKL: 
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Nama instansi  : PT Bank BNI Syariah KC. Jakarta Timur 
Alamat   : Jl. Pemuda Komplek Ruko Graha Mas  
      Blok AB 1-2, Rawamangun. Jakarta Timur 
Telepon   :  (021) 47882680-3 
Bagian tempat PKL         :  PDS (Pemasaran Dana Syariah)  
Praktikan memilih PT Bank BNI Syariah cabang Jakarta Timur 
dikarenakan sesuai dengan program studi yang diambil praktikan yaitu 
Pendidikan Ekonomi. Selain itu, pada jurusan praktikan terdapat mata kuliah 
yang berhubungan dengan perbankan yaitu Akuntansi Syariah, Akuntansi 
Perbankan, Perbankan Syariah, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, dan  
Pengantar Manajemen. PKL diharapkan sebagai wadah  pengaplikasian 
antara teori yang dipelajari dengan praktik di lapangan. 
 
E. Jadwal Waktu Praktik Lapangan Kerja 
Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, ada beberapa 
tahapan yang harus dilakukan praktikan, yakni :  
a. Tahap Persiapan 
Pemberitahuan Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) dimulai saat 
berakhirnya semester genap tahun akademik 103. Praktikan memutuskan 
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untuk melakukan kegiatan PKL pada instansi bank dan lembaga keuangan, 
ada beberapa list bank yang akan dikunjungi oleh praktikan untuk 
menanyakan terkait ketersediaan instansi tersebut yakni Bank Syariah 
Mandiri Pusat dan kantor cabang Jakarta Timur, Bank Muamalat Matraman 
serta Bank BNI Syariah Cabang Jakarta Timur. 
Instansi yang pertama kali didatangi oleh praktikan adalah BNI Syariah 
cabang Jakarta timur yang memang terletak di dekat kampus, praktikan 
mendatangi bagian umum untuk bertanya ketersediaan instansi terkait PKL, 
setelah diberikan informasi bahwa praktikan yang PKL di bulan Juli – 
Agustus masih kosong, praktikan diminta untuk menyerahkan surat 
permohonan PKL, karena praktikan belum membawa surat permohonan 
PKL, maka praktikan membuat janji untuk datang lagi beberapa hari 
setelahnya. 
Kemudian, praktikan mengunjungi bagian administrasi Fakultas 
Ekonomi untuk mengurus surat permohonan PKL sesuai dengan prosedur 
dan menyerahkannya  ke BAAK untuk ditindaklanjuti. Setelah tiga hari surat 
permohonan PKL pun dapat diambil di BAAK UNJ. 
Setelah surat permohonan PKL dibuat, praktikan memberikan surat 
permohonan tersebut ke bagian umum BNI Syariah cabang Jakarta Timur, 
beberapa hari kemudian praktikan dihubungi bahwa permohonan PKL 
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disetujui oleh pimpinan dan diberikan jadwal PKL yaitu tanggal 11 Juli – 10 
Agustus 2016. Lalu, praktikan diminta untuk menghubungi kantor BNI 
Syariah cabang Jakarta Timur pada akhir bulan Juni unruk memberikan 
konfirmasi pelaksanaan PKL yang telah disepakati yaitu 11 Juli – 10 
Agustus 2016. 
Pada akhir bulan Juni 2016, praktikan menghubungi kantor BNI Syariah 
cabnag Jakarta Timur untuk melakukan konfirmasi kembali terkait 
pelaksanaan PKL serta diberi arahan Jam Kerja dan Pakaian Kerja yang 
harus dipatuhi praktikan selama pelaksanaan PKL. 
b.  Tahap Pelaksanaan 
PKL dilaksanakan selama 1 bulan yakni mulai tanggal 11 Juli 2016 
sampai dengan 10 Agustus 2016. Dengan waktu kerja sebanyak lima hari 
(Senin-Jumat). Ketentuan jam kerja di PT Bank BNI Syariah cabang Jakarta 
Timur ialah sebagai berikut : 
Masuk kerja Senin-Kamis  : 08.00 WIB  
Masuk kerja Jumat   : 07.30 WIB 
Istirahat     : 12.00 – 13.00 WIB 
Istirahat Jumat     : 11.30 – 13.00 WIB 
Pulang             : 17.00 WIB 
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Aturan pakaian kerja yang berlaku pada kantor BNI Syariah cabang 
Jakarta Timur adalah sebagai berikut :  
Senin   : Blazer 
Selasa – Kamis  : Batik 
Jumat  : Baju Muslim 
c. Tahap Pelaporan 
Pelakanaan Praktik Kerja Lapangan selama 1 bulan berakhir tepat 
waktu, setelahnya praktikan memiliki kewajiban untuk memberikan laporan 
mengenai kegiatan yang dilakukan selama melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan kepada pihak BNI Syariah cabang Jakarta Timur dan pihak FE 
UNJ. Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dilakukan setelah 
berakhirnya masa PKL yakni 11 Agustus 2016 sampai dengan awal Oktober 
2016. Untuk melengkapi laporan PKL, praktikan mencari data yang 
berkaitan dengan pelaksanaan PKL yang kemudian diolah dan disajikan 
sebagai laporan yang kemudian diserahkan sebagai tugas akhir Praktik Kerja 
Lapangan. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
Unit Usaha Syariah (UUS) BNI didirikan pada tanggal 29 April 2000. 
Pendirian UUS BNI ini berlandaskan pada Undang – Undang No. 10 tahun 1998. 
Pendirian UUS BNI ini dilatar belakangi oleh keadaan krisis moneter pada tahun 
1997 yang membuktikan kekuatan perbankan syariah. Pada saat itu, perbankan 
syariah tidak mengalami krisis seperti bank konvensional. Pada saat didirikan, 
UUS BNI memiliki 5 kantor cabang, yaitu di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, 
Jepara dan Banjarmasin. Dan terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 
31 Kantor Cabang Pembantu. 
Sebagai Unit Usaha Syariah, BNI Syariah sangat memperhatikan kepatuhan 
aspek syariah yang turut diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) sehingga 
produk yang ditawarkan tetap berlandaskan syariah. Untuk memudahkan nasabah 
dalam bertransaksi, BNI Syariah memberikan layanan syariah di Kantor Cabang 
BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 750 outlet yang 
tersebar di seluruh wilayah Indonesia.   
Di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan bahwa status 
UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Menurut pasal 1 
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angka 32 UUPS, spin off  merupakan pemisahan usaha dari satu bank menjadi 
dua bank badan usaha atau lebih sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
Rencana spin off tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu 
spin off  bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi 
yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah.  
Praktikan diberikan kesempatan untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan di 
Salah satu cabang BNI Syariah. Yaitu cabang Jakarta Timur yang berlokasi di 
Jalan Pemuda Komplek Ruko Graha Mas Blok AB 1-2, Rawamangun, Jakarta 
Timur. BNI Syariah Cabang Jakarta Timur berdiri pada tahun 2010 berdasarkan 
surat izin yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia nomor 12/2204/DPbS/25 
November 2010.  
1. Profil Perusahaan  
Nama                                     : PT. Bank BNI Syariah  
Alamat                                   :  Jl. Pemuda Komplek Ruko Graha Mas Blok AB 
1-2, Rawamangun, Jakarta Timur 
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2.  Visi dan Misi Bank BNI Syariah  
Visi   
“Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam layanan dan 
kinerja” 
Misi 
a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 
kelestarian lingkungan. 
b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 
syariah. 
c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
Telepon                                 : (021) 47882680-3 
Faksimili                               : (021) 47882684-5 
Situs Web                              :  www.bnisyariah.co.id 
Kantor Layanan                     :  65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang 
Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan 
Gerak dan 20 Payment Point (Per Juni 2014) 
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d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya 
dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
 
3.  Budaya Kerja BNI Syariah 
 Amanah 
“Menjalankan tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab untuk 
memperoleh hasil yang optimal.” 
1. Jujur dan tepati janji 
2. Berani mengambil tanggung jawab 
3. Semangat menghasilkan karya terbaik 
4. Bekerja ikhlas dan mengutamakan niat ibadah 
5. Beri layanan melebihi harapan 
 
 Jama’ah 
“Bersinergi dalam menjalankan tugas dan kewajiban” 
1. Berani memberi dan menerima umpan balik yang konstruktif 
2. Bangun sinergi secara kekeluargaan 
3. Sebarluaskan ilmu yang bermanfaat 
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4. Pahami kaitan proses kerja dengan rekan 
5. Perkuat kepemimpinan diri (Self-Leadership) 
 
B. Struktur Organisasi BNI Syariah 
  Dalam menjalankan sebuah perusahaan, tentunya BNI Syariah 
memiliki struktur organisasi yang bertugas untuk menjalankan koordinasi 
yang baik. Berikut merupakan tugas dan fungsi dewan yang terdapat dalam 
struktur organisasi BNI Syariah. ( Struktur organisasi BNI Syariah terlampir 
dalam Lampiran 9 : Struktur Organisasi BNI Syariah ) 
1. Dewan Komisaris 
Untuk menjaga keberlangsungan usaha BNI Syariah, Dewan 
Komisaris memiliki tugas dan tanggung jawab dalam mengawasi dewan 
direksi dalam pemenuhan tugasnya serta menjadi penasihan dewan direksi 
dalam pelaksanaan operasional perusahaan. 
Untuk membantu dalam melaksanakan tugas pokoknya, dewan 
komisaris membentuk komite level komisaris yang terdiri dari komite 
pemantau resiko dan komite renumerasi dan nominasi. Komite – komite 
tersebut bertugas untuk membantu dewan komisaris dalam merumusakan 
kebijakan – kebijakan dewan komisaris pada bidang – bidang tertentu. 
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2. Dewan Komisaris 
Dewan direksi memiliki tugas sebagai pemimpin perusahaan dan 
bertugas mengatur kegiatan operasional perusahaan dengan menerbitkan 
kebijakan –  kebijakan perusahaan.  
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, dewan direksi dibantu oleh 
komite level direksi, komite tersebut antara lain: komite kebijakan dan resiko, 
komite asset liability and management, komite insvestasi dan teknologi dan  
komite sumber daya manusia. 
 
3. Dewan Pengawas Syariah 
Dewan Pengawas Syariah (DPS) mengawasi operasional BNIS secara 
independen. DPS ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN), sebuah 
badan di bawah Majelis Ulama Indonesia (MUI). Seluruh pedoman produk, 
jasa layanan dan operasional bank telah mendapat persetujuan DPS untuk 
menjamin kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah Islam. 
C. Struktur Organisasi BNI Syariah cabang Jakarta Timur 
Dalam menjalankan kegiatan perusahaan, tentunya BNI Syariah 
cabang Jakarta Timur memiliki struktur organisasi guna menunjang seluruh 
kegiatan perusahaan. Susunan organisasi tersebut saling terhubung dalam 
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menjalankan pekerjaannya sehingga menghasilkan sebuah sistem manajerial 
yang baik dalam lingkungan kerja. 
Berikut merupakan tugas dan fungsi bagian yang terdapat dalam 
struktur organisasi BNI Syariah Cabang Jakarta Timur . ( Struktur organisasi 
BNI Syariah terlampir dalam Lampiran 10 :  Struktur Organisasi BNI Syariah 
cabang Jakarta Timur ) 
 Branch Manager 
 Bertanggung jawab dalam hal pengelolaan cabang dalam 
mengimplementasikan kebijakan direksi sesuai target, (anggaran). 
 Menetapkan strategi pencapaian anggaran termasuk pengembangan SDM 
cabang. 
 Menetapkan strategi dalam menjalankan pimpinan dan pengurusan. 
 Mengatur ketentuan-ketentuan tentang karyawan perseroan termasuk 
penetapan gaji, pensiun, dan jaminan hari tua dan penghasilan lain - lain bagi 
karyawan perseroan berdasarkan peraturan perundang – undangan perseroan. 
 Menguasai, memelihara, dan mengurus kekayaan perseroan serta 
mengupayakan pemberian pembiayaan yang berkualitas tinggi. 
 Memantau hasil audit cabang dan mengambil tindakan koreksi bila diperlukan 
dan dapat memberikan suasana kerja yang harmonis dan kondusif sehingga 
dapat meningkatkan efesiensi dan efektifitas perseroan. 
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 Recovery & Remedial Head 
 Melakukan collection kepada nasabah pembiayaan. 
 Memproses usulan penyelamatan nasabah pembiayaan. 
 Memproses usulan dan eksekusi penyelesaian nasabah 
 Memproses usulan hapus buku nasabah pembiayaan. 
 
 SME Financing Head 
 Memasarkan produk pembiayaan produktif ritel. 
 Memproses permohonan pembiayaan produktif ritel. 
 Melakukan penilaian jaminan nasabah terkait proses permohonan pembiayaan 
produktif ritel. 
 Memproses pengalihan pengelolaan nasabah pembiayaan produktif kepada 
Recovery & Remedial Head sesuai ketentuan berlaku. 
 
 Consumer Sales Head 
 Sales Officer 
 Memasarkan prosuk dana dan jasa konsumer dan konstitusi/kerjasama 
lembaga. 
 Memasarkan produk pembiayaan konsumer. 
 Membina hubungan, memantau dan membantu apabila terdapat 
 permasalahan atas aktivitas pemasaran dana oleh SCO. 
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 Mengelola aktivitas pemasaran yang dilakukan petugas Direct Sales. 
 
 Sales Assistant 
 Memasarkan produk dana dan jasa konsumer dan institusi / kerjasama 
lembaga. 
 Memasarkan produk pembiayaan konsumer. 
 Memproses verifikasi awal permohonan pembiayaan konsumer. 
 Memproses permohonan pembiayaan talangan haji. 
 
 Consumer Processing Head 
 Melakukan verifikasi data dan kelengkapan dokumen permohonan 
pembiayaan konsumer. 
 Melakukan penilaian jaminan nasabah terkait proses permohonan pembiayaan 
konsumer, jika cabang belum mengikuti aktivitas Sentra Taksasi. 
 Memproses permohonan pembiayaan konsumer melalui aplikasi proses 
pembiayaan dan mengelola validitas datanya. 
 Mengajukan keputusan atas pembiayaan konsumer yang telah diproses. 
 Melakukan pemeriksaan data sistem informasi debitur untuk pembiayaan 
produktif dan konsumer. 
 
 Collection Assistant 
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 Melakukan collection dan memproses usulan penyelamatan 
 pembiayaan konsumer. 
 Memproses pengalihan pengelolaan nasabah pembiayaan konsumer 
 kepada Recovery and Remedial Head sesuai ketentuan berlaku. 
 
 Customer Service Head 
 Teller 
 Memproses permintaan transaksi keuangan dan non-keuangan terkait rekening 
dana yang dilakukan melalui cabang. 
 Mengelola kebutuhan kas harian. 
 Melaksanakan prinsip APU dan PPT 
 
 Customer Service 
 Melakukan pemasaan dana konsumer kepada nasabah walk in dan cross / up 
selling kepada nasabah dana existing. 
 Memproses pembukaan dan penutupan rekening giro / tabungan /deposito. 
 Memproses permohonan gadai / kepemilikan emas dan CCF. 
 Melaksanakan prinsip APU dan PPT 
 
 Operational Head 
 Financing Support Assistant 
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 mengelola proses administrasi pembiayaan (akad, pengikatan, SKP, ceklist, 
asuransi, dokumen to be abtained, dll). 
 Memproses transaksi pencairan pembiayaan, pendebetan angsuran, dan 
pelunasan. 
 Pengelola penyimpanan dokumen pembiayaan dan dokumen jaminan 
pembiayaan. 
 Mengelola laporan kepada regulator terkait data debitur. 
 Mengelola hubungan dengan notaris. 
  Operational Assistant 
 Melakukan pembukuan transaksi cabang. 
 Memproses transaksi kliring. 
 Mengelola Daftar Hitam Nasabah. 
 Menyelesaikan Daftar Pos Terbuka. 
 Memproses pembukuan Garansi Bank, L/C dan SKBDN. 
 
 General Affairs Head 
 Mengelola laporan keuangan dan kebenaran pembukuan transaksitransaksi 
 cabang. 
 Mengelola administrasi dan data kepegawaian cabang. 
 Mengelola urusan pengadaan cabang dan urusan umum lainnya. 
 Mengelola kepegawaian penunjang (satuan pengamanan, supir, 
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 pelayanan, jaga malam, dll) cabang. 
 
D. Kegiatan Umum Perusahaan 
BNI Syariah merupakan salah satu bank yang pada mulanya berstatus 
sebagai UUS ( Unit Usaha Syariah) lalu pada bulan Juni 2010 status UUS 
bersifat temporer dan dilakukan spin off dan berubah menjadi Bank Umum 
Syariah (BUS). Menurut Pasal 1 angka 32 UUPS, spin off merupakan 
pemisahan usaha dari satu bank menjadi dua bank badan usaha atau lebih 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
Berdasarkan UU no 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, Bank 
Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya memberikan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sementara yang membedakan 
pengertiannya dengan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah Bank 
Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Istilah lain yang juga berkaitan dengan ini adalah Unit Usaha 
Syariah (UUS) yakni unit kerja dari kantor pusat Bank Umum Konvensional 
yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit yang melaksanakan 
kegiatan usaha berdasarkan Prinsip Syariah, atau unit kerja di kantor cabang 
dari suatu Bank yang berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari 
kantor cabang pembantu syariah dan/atau unit syariah.  
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Sedangkan mengenal jenis dan kegiatan usaha Bank Umum Syariah 
(BUS), hal ini telah dijelaskan dalam undang - undan perbankan syariah 
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang RI No.21 Tahun 2008 Pasal 19. 
Berdasarkan Pasal 19 Kegiatan Bank Umum Syariah mencakup:  
1. Menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa giro, tabungan atau bentuk 
lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad wadi'ah atau akad 
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
2. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan, atau 
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudharabah 
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
3. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, akad 
musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
4. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, akda 
istishna, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinisp syariah 
5. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah 
6. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak 
berdasarkan akad ijarah dan / atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya 
bittamlik atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinisp syariah 
7. Melakukan pengambil alihan utang berdasarkan akad hawalah atau akad lain 
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
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8. Melakukan usaha kartu debit dan / atau kartu pembiayaan berdasarkan prinsip 
syariah 
9. Membeli, menjual, atau menjamin atas resiko sendiri surat berharga pihak ke-
tiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan prinisp syariah, 
antara lain, seperti akad ijarah, musyarakah, mudharabah, murabahah, kafalah, 
atau hawalah. 
10. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan oleh 
pemerintah dan / atau Bank Indonesia 
11. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan 
perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga berdasarkan prinsip 
syariah 
12. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu akad 
yang berdasarkan prinsip syariah 
13. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga 
berdasarkan prinsip syariah 
14. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk 
kepentingan nasabah berdasarkan prinsip syariah. 
15. Melakukan fungsi sebagai wali amanat berdasarkan akad wakalah 
16. Melakukan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan prinsip 
syariah, dan 
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17. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan dan sosial 
sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang – undangan. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PKL 
 
A. Bidang Kerja 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktikan bekerja di 
bidang Operasional khususnya pada bagian Consumer Sales atau Pemasaran Dana 
Syariah (PDS) Bank BNI Syariah Cabang Jakarta Timur. 
Adapun  bidang kerja yang praktikan lakukan pada bidang operasional pada 
bagian Consumer Sales atau sering di sebut Pemasaran Dana Syariah (PDS) ialah 
sebagai berikut : 
1. Maintenance manual data pembukaan rekening nasabah baru BNI Syariah 
cabang Hongkong (Program SCO) 
2. Partnership dengan perusahaan tertentu sebagai sponsorship atau open table. 
3. Persiapan pengiriman Rekening Koran milik nasabah Bank BNI Syariah KC 
Jakarta Timur 
4. Registrasi rekening TUNAS, SCO Hongkong dan tabungan haji dan umrah 
5. Open table guna memasarkan produk BNI Syariah 
6. Melakukan BI Checking nasabah untuk di analisi kelayakan pembiayaan 
7. Persiapan kelengkapan formulir aplikasi pembukaan rekening BNI Syariah 
8. Persiapan pengiriman formulir aplikasi pembukaan rekening BNI Syariah ke 
SCO Hongkong 
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9. Pendataan developer yang bekerja sama dengan BNI Syariah 
10. Pemeriksaan kelengkapan buku tabungan Hasanah 
11. Pemeriksaan kelengkapan atm dan pin yang akan dikirim ke SCO Hongkong 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 1 bulan. 
Terhitung sejak tanggal  11 Juli 2016 sampai dengan 10 Agustus 2016. Kegiatan 
PKL ini dilakukan sesuai hari kerja yang berlaku di PT. Bank BNI Syariah 
Jakarta Timur, yaitu : 
Jam kerja Senin-Kamis  : 08.00 – 17:00 WIB  
Jam kerja Jum’at   : 07.30 – 17:00 WIB 
Pada hari pertama pelaksanaan PKL, praktikan terlebih dahulu diberi 
gambaran tentang keadaan lingkungan praktikan tempat praktik dan penjelasan 
mengenai bidang kerja, yaitu pada bidang operasional pada bagian Pemasaran 
Dana Syariah. Praktik Kerja yang dilaksanakan pada bidang operasional pada 
bagian Pelaksana Pemasaran Dana Syariah  (PDS) adalah: 
1) Program SCO Hongkong 
 Program SCO (Sharia Chanelling Outlete) merupakan kerja sama 
antara Bank BNI Syariah dengan BNI konvensional untuk memasarkan 
produk BNI Syariah, tapi sejauh ini hanya sebatas pembukaan rekening 
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syariah. SCO yang dimiliki oleh Bank BNI Syariah Cabang Jakarta Timur 
adalah Negara Hongkong. Sasaran dari SCO dari Hongkong ini ialah para 
Tenaga Kerja Indonesia yang bekerja di Hongkong. 
 Pada bidang ini, praktikan diberi tugas untuk mengecek kelengkapan 
Kartu ATM dan PIN yang harus di cocokkan dengan nomor sequence serta 
diberi formulir tanda terima ATM, setelah lengkap, lalu dimasukkan kembali 
didalam amplop dengan membubuhkan 6 digit terakhir pada bagian depan 
amplop, setelahnya, praktikan melakukan pendataan nomor ATM dan nomor 
sequence pada microsoft excel. Jika sudah didata, dokumen tersebut siap 
dikirim ke SCO Hongkong. 
 
2) Partnership dengan perusahaan sebagai sponsorship atau open table. 
Mempublikasikan dan merencakan strategi untuk memasarkan produk 
yang dimiliki oleh Bank merupakan tugas dari marketing. Salah satu strategi 
yang dilakukan oleh BNI Syariah adalah dengan membuka gerai di berbagai 
tempat, terutama saat ada event tertentu untuk membuka rekening di BNI 
Syariah. BNI Syariah bekerja sama dengan Madrasah Ibtidaiyah Negeri 16, 
Cipayung dalam menumbuhkan minat menabung terutama menabung di 
bank syariah sejak dini. Open table dilakukan setiap hari selasa mulai pukul 
09.00 s.d 15.00 WIB. Praktikan diberi tugas selama satu hari untuk 
membantu open table tersebut.  
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Adapun tugas praktikan selama open table adalah,: 
 Membagikan rekening yang telah dibuat oleh nasabah seminggu 
sebelumnya, dengan mencatat tanda terima buku tabungan dan ATM 
nasabah yang harus disimpan oleh pihak bank 
 Membantu nasabah dalam melengkapi formulir pembukaan rekening, 
serta memastikan kelengkapan berkas yang dibutuhkan, seperti fotocopy 
KTP, Akta kelahiran dan KK untuk tabungan TUNAS. 
 Membantu mengaktivasi rekening TUNAS dengan mengisi nama 
nasabah, no kartu serta no sequence dan mencetak nama pada kartu 
ATM 
 
3) Pembiayaan Syariah 
Dalam menjalankan peran pemasaran yaitu menciptakan, 
mengkomunikasikan, menyampaikan dan mempertukarkan tawaran yang 
bernilai bagi pelanggan, klien, mitra serta masyarakat umum
3
 
Bagian pemasaran memiliki tugas untuk menangani calon nasabah 
pembiayaan, baik pembiayaan tunai maupun pembiayaan griya atau yang 
lazim disebut KPR maupun bekerja sama dengan developer. 
Setelah bagian pemasaran mendapatkan calon nasabah pembiayaan 
syariah, praktikan diberi tugas untuk melakukan BI Checking data nasabah 
                                                          
3
 American Marketing Association, “about AMA : Definition of Marketing” 
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untuk membantu bagian Prosesing dalam menganalisis kelayakan nasabah 
dalam membayar pembiayaannya, BI Checking berisikan tentang riwayat 
data hutang yang pernah dilakukan nasabah di semua bank umum serta 
status hutang tersebut dan bagaimana kesanggupan pembayaran hutang. 
Hasil BI Checking diserahkan beserta berkas calon nasabah yang 
sebelumnya sudah praktikan periksa kelengkapannya. 
Berkas-berkas tersebut kemudian diserahkan ke bagian Prosesing 
untuk dianalisis kelayakannya, apabila menurut bagian prosesing calon 
nasabah tersebut layak diberikan pembiayaan sesuai dengan Plafond 
(nominal pembiayaan yang diberikan) lalu bagian pemasaran 
menginformasikan kepada nasabah. Jika nasabah setuju, maka akan 
diserahkan kebagian ADC untuk dibuatkan surat persetujuan pembiayaan 
dan akad. Selanjutnya nasabah dihubungi oleh bagian pemasaran terkait 
jadwal akad yang disanggupi, lalu dilakukan akad dengan bagian ADC yang 
biasanya dilakukan di ruang rapat. Apabila permohonan pembiayaan ditolak, 
maka bagian prosesing akan menginformasikan penolakan tersebut kepada 
bagian pemasaran yang kemudian disampaikan kepada calon nasabah.  
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), Praktikan menghadapi 
kendala-kendala dalam melaksanakan pekerjaan, antara lain: 
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1. Manajemen sistem yang mengatur terkait mahasiswa yang melakukan 
Praktik Kerja Lapangan yang masih belum jelas, sehingga praktikan cukup 
kesulitan akan pekerjaan yang harus dikerjakan.  
2. Saat pelaksanaan open table, tidak tersedia SOP yang dapat membantu 
praktikan. Serta dalam pelaksanaannya, nasabah tidak diberikan nomor 
antrian sehingga membuat keadaan kurang kondusif 
3. Sarana yang tersedia untuk melakukan proses BI Checking kurang 
memadai sehingga memperlampat proses BI Checking 
 
D.  Cara Mengatasi Kendala 
Melihat kendala-kendala yang ada saat melakukan PKL, praktikan mengatasi 
hal tersebut dengan cara : 
1. Manajemen sistem yang mengatur terkait mahasiswa yang melakukan 
Praktik Kerja Lapangan yang masih belum jelas, sehingga praktikan 
cukup kesulitan akan pekerjaan yang harus dikerjakan.  
Menghadapi kendala tersebut, praktikan menyiasatinya dengan bertanya 
kepada karyawan terutama bagian kerja praktikan akan pekerjaan yang 
dapat dilakukan. Selain itu juga, praktikan bertanya mengenai alur kerja 
yang diberikan sehingga dapat melakukan pekerjaan dengan benar sesuai 
dengan prosedur pekerjaan.  
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2. Saat pelaksanaan open table, tidak tersedia SOP yang dapat membantu 
praktikan.  
 Dalam pelaksanaan kerja, amat diperlukan SOP agar dalam melaksanakan 
tugasnya, dapat lebih terarah dan sesuai prosedur. Dalam pelaksanaan 
open table ini praktikan tidak diberi tahu SOP yang mengatur 
palaksanaan open table. Sehingga selama mengerjakan tugas open table 
yaitu membagikan rekening nasabah dan membantu calon nasabah dalam 
pengisian aplikasi pembukaan rekening praktikan bertanya proses 
pengerjaan kepada karyawan yang ikut serta open table sehingga tidak 
ada hal yang salah dalam pengerjaan tugas tersebut. Selain itu juga, dalam 
membantu calon nasabah dalam mengisi aplikasi pembukaan rekening, 
praktikan mencocokkan dengan aplikasi pembukaan rekening calon 
nasabah yang sudah diproses. 
 Nasabah tidak diberikan nomor antrian sehingga membuat keadaan 
kurang kondusif.  
 Tidak adanya nomor antrian membuat keadaan selama open table tidak 
kondusif, hal ini disebabkan oleh banyaknya antusiasme nasabah. Selain 
itu juga nasabah menginginkan pelayanan yang cepat.untuk menghadapi 
kendala ini, praktikan menumpuk bukti pengambilan rekening dilihat dari 
waktu datang nasabah, sehingga nasabah yang datang lebih dahulu akan 
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dilayani dahulu. Hal ini sesuai dengan mata kuliah pengantar bisnis 
mengenai kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen adalah perasaan 
senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan 
kinerja (hasil) prosuk yang dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan. 
4
 
dan salah satu faktor utamanya adalah kualitas pelayanan.  
3.  Sarana yang tersedia untuk melakukan proses BI Checking kurang   
memadai sehingga memperlampat proses BI Checking 
Ketersediaan sarana yang kurang dalam pengerjaan BI Checking dapat 
mengurangi efektifitas kerja praktikan sebagaimana yang telah praktikan 
pelajari pada mata kuliah pengantar manajemen. Efektifitas kerja adalah 
pelaksanaan pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan5 untuk 
menghadapi kendala tersebut praktikan membuat jadwal tersendiri dalam 
pengerjaan BI Checking. Namun dalam pembuatan jadwal ini, terlebih 
dahulu praktikan bertanya pada karyawan yang menduduki meja kerja 
tersebut. 
 
 
 
                                                          
4
 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi Kedua Belas, Jilid 1, 
dialihbahasakan oleh Benjamin Molar (Jakarta: PT Indeks,2007), p:177 
5
 Sondang P Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Aksara Baru,1895),p:151 
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Sebagai institusi pendidikan, Universitas Negeri Jakarta memiliki tanggung 
jawab untuk mencetak lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja. Melalui 
program Praktik Kerja Lapangan ini, Universitas Negeri Jakarta memberikan 
kesempatan bagi mahasiswanya untuk mengmplementasikan ilmu yang didapat 
selama masa perkuliahan kedalam dunia kerja. Selain itu juga, melalui program 
PKL ini dapat memberikan gambaran dunia kerja bagi mahasiswa serta dapat 
beradaptasi dnegan leingkungan kerja 
Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, praktikan memperoleh banyak 
pengalaman dan pengetahuan yang berkaitan dengan perbankan syariah. Berikut 
adalah hasil yang diperoleh praktikan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan di 
Bank BNI Syariah Cabang Jakarta Timur bagian PDS (Pemasaran Dana Syariah) 
:  
1. Praktikan mendapatkan pengalaman mengenai lingkungan kerja dan 
memahami cara bersosialisasi dan berkoordinasi dengan sesama karyawan 
dalam lingkungan kerja 
2. Praktikan dapat mengetahui secara langsung sistem perbankan syariah 
terutama dalam bidang Pemasaran Dana Syariah. 
34 
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3. Praktikan dapat lebih mempelajari tanggung jawab dan kedisiplinan dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. 
4. Praktikan dapat mengamalkan salah satu Tri Darma Perguruan Tinggi yaitu 
pengabdian masyarakat dengan mengamalkan ilmu yang telah dipelajari di 
bangku kuliah dalam dunia kerja. 
B. Saran 
Setelah praktikan menyelesikan prakrik kerja lapangan selama 1 bulan di 
BNI Syariah cabang Jakarta Timur, praktikan memiliki beberapa saran yang 
ingin diberikan khususnya bagi mahasiswa yang berminat untuk melaksanakan 
PKL di Bank Syariah cabang Jakarta Timur. 
Praktikan berharap dengan adanya saran ini dapat menjadikan pertimbangan 
agar pelaksanaan PKL lebih baik lagi untuk semua pihak di kemudian hari. 
Adapun saran yang diberikan praktikan adalah sebagai berikut: 
 Bagi mahasiswa  
1. Perlu diperhatikan sistem pengajuan dan pelaksanaan program praktik kerja 
lapangan 
2. Perlu memiliki inisiasi yang tinggi saat pelaksanaan praktik kerja lapangan 
sehingga dapat menghasilkan pekerjaan yang di harapkan. 
3. Menjalin hubungan yang baik dengan pembimbing di tempat praktik kerja 
lapangan sehingga menciptakan koordinasi yang baik 
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 Bagi Universitas 
1. Universitas lebih menjalin hubungan baik dengan institusi, lembaga dan 
perusahaan yang dapat mengembangkan pengetahuan dan wawasan 
mahasiswa yang akan melaksanakan PKL 
2. Melakukan tinjauan berkala ke tempat praktik kerja lapangan selama program 
berlangsung, sehingga dapat menciptakan hubungan yang baik dengan 
perusahaan, institusi dan perusahaan. 
3. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh khususnya 
pada tahap persiapan dan pelaporan PKL 
 
 Bagi Perusahaan 
1. Menyiapkan prosedur yang jelas mengenai tugas mahasiswa PKL selama 
melakukan PKL di perusahaan 
2. Pada hari pertama dilaksanakannya PKL, dilakukan pengenalan lingkungan 
kerja beserta jobdesc dari masing – masing bagian pekerjaan. 
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Lampiran 1. Kartu Konsultasi Pembimbingan PKL 
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Lampiran 2 : Jadwal Kegiatan PKL 
JADWAL KEGIATAN PKL 
FAKULTAS EKONOMI – UNJ, TAHUN AKADEMIK 2016/2017 
 
 
 
No BULAN/KEGIATAN Mar Apr Mei Juni Juli O   Agst      Sept  Okt 
1. Pendaftaran PKL             
2. Kontak dengan 
Instansi/Perusahaan untuk 
penempatan PKL 
            
3. Surat permohonan PKL  ke 
Instansi/Perusahaan 
              
4. Penjelasan umum tentang PKL 
kepada semua prodi 
        
5. Pembukaan program PKL dan 
Ceramah Etika Kerja PKL 
        
6. Penentuan Supervisor         
7. Pelaksanaan Program PKL               
8. Penulisan Laporan PKL              
9. Penyerahan Laporan PKL              
10. Koreksi Laporan PKL              
11. Penyerahan Koreksi Laporan PKL              
12. Batas akhir penyerahan Laporan 
PKL 
              
13. Penutupan Program PKL dan  
Pengumuman Nilai PKL 
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Lampiran 3. Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai PKL 
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Lampiran 5. Daftar Nilai PKL
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Lampiran 6. Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 7. Daftar Kegiatan Harian PKL 
 
NO HARI TANGGAL KEGIATAN 
1 Senin 11 Juli 2016 Briefing mengenai BNI Syariah cabang Jakarta 
timur, pengenalan bagian dan jobdesc setiap bagian 
 
2 Selasa 12 Juli 2016 Pengenalan Bank Syariah 
3 Rabu 13 Juli 2016 Pendataan manual dan registrasi rekening haji dan 
umrah 
4 Kamis 14 Juli 2016 Mengurutkan SCO manual 
5 Senin 18 Juli 2016 Registrasi SCO 
6 Selasa 19 Juli 2016 Mempersiapkan rekening Koran yang akan dikirim 
ke nasabah 
 
7 Kamis 21 Juli 2016 Mempersiapkan rekening Koran yang akan dikirim 
ke nasabah 
 
8 Jumat 22 Juli 2016 Scan berkas pembiayaan nasabah 
9 Selasa 26 Juli 2016 Filing data cuti karyawan BNI Syariah cabang 
Jakarta Timur 
10 Rabu 27 Juli 2016 Filing data nasabah pembiayaan dan data developer 
11 Kamis 28 Juli 2016 BI Checking 
12 Jumat 29 Juli 2016 Mempersiapkan buku tabungan Hasanah 
13 Senin 1 Agustus 
2016 
Melengkapi data nasabah pada aplikasi Griya 
14 Selasa 2 Agustus 
2016 
BI Checking 
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15 Rabu 3 Agustus 
2016 
BI Checking 
16 Kamis 4 Agustus 
2016 
Filing bukti aktivasi SCO 
17 Jumat 5 Agustus 
2016 
Register tabungan TUNAS 
18 Senin 8 Agustus 
2016 
Input data lembur dan insentif karyawan BNI 
Syariah cabang Jakarta Timut 
 
19 Selasa 9 Agustus 
2016 
Open Table 
20 Rabu 10 Agustus 
2016 
Menyiapkan aplikasi pembukaan rekening untuk 
sosialisasi bank syariah 
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Lampiran 8. Logo BNI Syariah 
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Lampiran 9. Struktur Organisasi BNI Syariah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : http://www.bnisyariah.co.id/struktur-organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Komisaris 
Direktur Utama Pengawas Syariah 
Pengawas 
Independen 
Pengawas 
Intern 
Direktur 
Operasional 
Komite Level 
Direksi 
Komite Level 
Komisaris 
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Lampiran 10. Struktur Organisasi BNI Syariah cabang Jakarta Timur 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Branch Manager 
Sub Branch 
Manager 
Branch Internal 
Control 
Recovery & 
Remedial 
Head 
SME 
Financing 
Head 
Recovery & 
Remedial 
Assistant 
 
SME 
Financing 
Consumer 
Business 
Manager 
Sub 
Branch 
Office 
Sales 
Head 
Sales 
Officer 
Sales 
Assistant 
Funding 
Officer 
Funding 
Assistant 
Processing 
Head 
Processing 
Assistant 
 
Collection
Assistant 
Operational 
Manager 
Financing 
Card 
Business 
Financing 
Adm. 
Head 
Financing 
Adm. 
Assistant 
Back 
Office 
Head 
Cash 
Office 
Manager 
Operat. 
& 
Service 
Head 
Operat. 
Assista
nt 
Adm. 
Assista
nt 
Cust. 
Service 
Teller 
Cust. 
Service 
Teller 
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Lampiran 11 : Alur SCO ( Sharia Channeling Outlette ) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persiapan pengiriman 1000 
kartu ATM beserta pin yang 
sebelumnya harus diurutkan 
berdasarkan nomor sequence  
 
Pendataan nomor kartu dan 
nomor sequence yang akan 
dikirim ke SCO Hongkong 
 
Berkas di cek kembali 
kelengkapannya, didata manual, 
filing by ms. Excel dan program 
yang tersedia. 
 
Berkas SCO masuk BNIS sebagai 
dokumen awal pembukaan 
rekening dari Hongkong. 
 
Memastikan data sudah masuk 
dalam soft program yang tersedia 
dan nasabah Hongkong sudah 
terhubung dengan BNIS Jakarta. 
 
Aktivasi rekening SCO 
Hongkong yang dibantu oleh BNI 
Syariah Cabang Pembantu 
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Lampiran 12 : Alur kegiatan open table 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membantu calon nasabah untuk 
melengkapi formulir pembukaan 
rekening 
 
Membagikan rekening nasabah 
yang sebelumnya sudah di 
verifikasi kelengkapannya 
 
Persiapan pengiriman 1000 
kartu ATM beserta pin yang 
sebelumnya harus diurutkan 
berdasarkan nomor sequence  
 
Pendataan nomor kartu dan 
nomor sequence yang akan 
dikirim ke SCO Hongkong 
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Lampiran 13 : Alur pembiayaan 
 
                     
  
   
 
 
 
 
  
 
Jika permohonan pembiayaan nasabah diterima, maka bagian pemasaran 
menyampaikan pagu plafon. Pagu plafon merupakan batas tertinggi kredit 
yang diberikan dari bank ke nasabahnya. 
1
 
jika nasabah menetujui, maka dibuatlah akad pembiayaan dan 
dilaksanakan akad sesuai persetujuan nasabah dan pihak bank. 
 
 
                                                          
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
CALON 
NASABAH 
BAGIAN 
PEMASARAN 
 
Mengajukan Pembiayaan 
 
Berkas Nasabah 
BAGIAN 
PROSESING 
BAGIAN 
PEMASARAN 
 
Analisis kelayakan 
pemberian pembiayaan 
 
CALON 
NASABAH 
Penyampaian informasi 
diterima atau ditolaknya 
pembiayaan 
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Lampiran 14. Berkas Pembukaan Rekening Nasabah SCO Hongkong 
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Lampiran 14. Aktivasi Rekening SCO Hongkong 
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Lampiran 15. Open Table MIN 16 Cipayung 
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Lampiran 16 Nomor Identifikasi Pribadi 
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Lampiran 17 Aplikasi Pembukaan Rekening  
.  
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Lampiran 18. Surat Perjanjian Nasabah Dengan BNI Syariah 
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Lampiran 19. Buku Rekening Tabungan 
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Lampiran 20. Daftar Nasabah Yang Akan Dilakukan BI Checking 
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Lampiran 21. BI Checking 
 
 
 
62 
 
Lampiran 22. Akad Pembiayaan Murabahah 
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Lampiran 23. Rekening Koran 
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Lampiran 24. Perangkat Analisa Pembiayaan Kerjasama Developer 
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Lampiran 25. Keputusan Kerjasama Penyaluran Pembiayaan 
 
 
